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Joresan Mlarak Ponorogo)

Basuki-

Abstralc Ketetkaitan antan pendidikan, kebudayaan, seta seluruh

kehidupan masyarakat, menuntut paradigma baru pendidikan
kita di Indonesia. Paradigrna batu pendidikan temebut menuntut
reposisi ma&asah sebagai komunitas pembelaiat yang be$asis-
kan masyarakat, dengao mengak;uali5x5ikan potensi-potensi
positif yang ditniliki 66lssx[ d.larn 6entransformasikan sumbet

daya manusia meniadi manusia pembelajat (or bcconiry a baner)
sebagai pondasi lahimya masyarakat belaiar (haning sociej) dan
masyarakat madznt (cidl socie4r) Indonesia. Situasi sosial (relna3

itrution) yang diteliti dalam penelitian ini a&lah MTs. A "A1-

Islam" Jotesan Mlarak Ponotogo. Pada madrasah tetsebut telah

dilaksanakan kegiatan-kegiatan peningkatan mutu bi&ng kuri-
kulutn, kesiswaan, kehumasan, s2rana-pmsarana pendidikan, yang

merupakan komponen penting rl.l^tn mentrasforrnasik2n Potensi
atau sumbet daya manusia meniadi manusia. Penelitian ini mene-

mukan bahwa MIsA AI-Islam Jotesan Mlarak Ponorogo sebagai

lembaga pendidikan formal mempunyai potensi untuk melahir-
kan manusia-manusia pembelaiar berbasis humanis-populis-teo-
sentris ya.itu orang-oraog yang menempatkan perbuatan belajar

sebagai bagian dari kehidupan dan kebutuhan hidupnya baik
sebagai makhluk individu (tramba Allah) maupun makhluk sosial

(khalfatilllAD. Dengan demikian mak2 tugas pokok dao fungsi
madrasah adalah menjadi komunitas perribelajat adalah membangun

manusia pembelaiar sebagai pondasi lahimya masyarakat belaiar
(karniry nciej) dan masyarakat madeLrl (ciuil :ociej) di Indonesia.

Kata Kunci: madrasah, learning society, civil society.

' Peaulis adalah dosen teap pada Jurusan Tarbiyah Sekolah Tiaggi Agaroa Islao
Negeri (STAIITI) Ponorogo.
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PENDAHULUAN

Masyarakat dan bangsa Indonesia dewasa ioi sedang henapak
untuk me\ruiudkan masyarakat Indonesia baru yang mencakup dua

^spek. 
Pertarnd, mengatasi krisis nasional yang berkepaniangan dengan

membangun kembali masyarakat dan bangsa yzrl.g demokatis- kdu,
mempersiapkan masyarakat dan bangsa Indonesia dalam kehidupan

masyarakat batu.l Krisis yang melanda kehidupan masyamkat dan bangsa

Indonesia telah melahirkan suatu gerakan tefotmasi yang menuntut
masyarakat batu Indonesia. Keterkaitan afltara pendidikan, kebudayaan,

setta seluruh kehidupan masyarakat, mefluntut paradigma baru pendi-
dikan kita di Indonesia.2

Paradigma baru pendidikan tersebut di antaranya a&lah menuntut

reposisi madrasah sebagai komunitas pembelaiat yang betbasiskan

masyarakat, sebagai salah satu wadah pengembangafl genetasi muda

yang sesuai dengan petubahan visi dan misi kehidupan bangsa dalam era

reformasi dengan mengaktualisasikan potensi-potensi positif yang

dimiliki ma&asah dalam mentnnsformasikan potensi atau sumber daya

manusia menjadi manusia pembelaiat (on buoming a learner) sebagai pon-

dasi lahirnya masyarakat belilar (haning sociery) dan masyarakat madani

(ciil socie l) Indonesia.

Ptoses menftansformasikan potensi atau sumbet daya manusia

meniadi m2flusia pembelajar (on beconing a haner) metupakan peke{aan

pendidikan yang paling khas. Madrasah sebagai lembaga pendidikan
formal mempunyai potensi untuk melahirkan manusia-manusia pem-

belaiar. Dalam mentransfotmasikan potensi atau sumber daya manusia

meniadi manusia pembelaiar (on beconing a banter), tnstinxi pendidik2n

madtasah hatus menjadi pelopot komunitas pembelaiar-r Dengan

demikian, tugas pokok dan fungsi madmsah adalah meniadi komumtas

1HA.k^tilaaq Paradigaa Baru Pndidikaa Nasioaal (akara: Rineka Gpta 2@2),764.

'? 
Iihat Iodta Indra D jati Sid\ Mea$r Mayarakal BelSar; Mmgaga Parudigna Baru

Padidibt Sekarrz: Paramadina, 2001), 3-10.

3 Yaitu komunitas yang mampu membangun manusia pembelajat (otang-oraog

yang menempatkan pelbuatao belaiar sebagar bagian dari kehidupao dan kebutuhao
hidupnya). I-ihat dalarn Sudarwan Danin, Majadi Konnitat Pcnbelajar Qalztta: Bumi
Aksata, 2003), 18.
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pembelaiar yang mampu membangun manusia pembelajar sebagar pon-
dasi lahirnya masyarakat belziar (haning socie!) dzr, masyarakat madani
(ciuil nciej) di Indoensia.

Berangkat dad utaian di atas penelitian tentang pola penciptaan
kultut ma&asah meniadi komunitas pembelaiar yang mampu mentrans-

formasikan potensi atau sumber daya manusia meniadi manusia pem-
belajzt (on beconing a learner) yargmerupakafl pondasi lahirnya masyarakat

belzlat (learning soriey) dan masyarakat madam (cidl sociery) di Indonesia
adalah suatu keniscayaan.

FOKUSPENELITIAN
Situasi sosial (setting ilration)yang senga,a ditetapkan sebagai lokasi

penelitian adalah MTs A 'Al-Islam" Jotesan Mlarak Ponorogo. Sebagai

situasi sosial, pada ma&asah tersebut, telah dilaksanakaf, kegiatafl-
kegiatan peningkatan mutu bidaflg kurikulum, kesiswaan, kehumasan,

sa.rana-ptasarana pendidikan, yang merupakan komponen penting dalam

menttasformasikan potensi atau sumber daya manusia meniadi manusi.a

pembelaiar (on becoming a lemner) yang merupakan pondasi Iahirnya
masyarakat belzlx (kanirg socie$ dm masyarakat mzdz-ru (cidl socie!)

Dengan demikian fokus penelitian diarahkan kepada pola pen-
ciptaan kultur ma&asah meniadi komunitas pembelajat yang mampu
menttansformasikan potensi atau sumber daya manusia menradr manusia

pembelaiat (on beconirg a harner) yang merupakan pondasi lahtnya
masyatakat belaiar (baning sociery) dan masyarakat mad;arrl (cidl socieg) dr
Indonesia, melalui kegiatan-kegiatan peningkatan mutu bidang kuti-
kulum, kesiswaan, dan kehumasan.

TI.IJUANPENELITIAN

Tuiuan penelitian fii 2daleh menielaskan makna kegiatan-kegiatan
peningkatan mutu MTs.A AI-Islam Joresan Mlarak Ponotogo bidang
kutikulum, kesiswaan, dan kehumasan dalam merekulturisasi ma&asah
menjadi komunitas pembelaiar yang rn rnpu mentransformasilan potensi
atau sumbet daya manusia menjadi manusia pembelajar (on beconing a
harner) yarrg metupakan pofldasi iahirnya masyarakat belltt (harning
sociel) dzn masyarakat mrdan (cidl sociery)di Indonesia.



294 Basuki, Madtasah, L.eaning SorieE dan Citil Soeictl

MANFAATPENELITIAN

Secata teotitis dari penelitian ini telah ditemukan konsep rekul-
turisasi ma&asah meniadi komuritas pembela,ar yang mampu menffans-

formasikan potensi atau sumber daya manusia meniadi manusia pem-
bel\x (on beconiry a learner) yrng merupakafl pondasi lahirnya masyatakat

bel\ar (learniry socieg) dan masyarakat madmt, (ciil :ociej) di Indonesia.

Sedangkan secara ptaktis hasil penelitian ini dapat membedkan kontri-
bwsibagS stakeholder dalam menjadikan madtasah menjadi ma&asah yang

populs, i ani dar. berkualitat serta membantu pemerintah dalam memo-

bilisasi sumbet daya masvatakat dalam pengambilan keputusan-keputus-

an pendidikan ma&asah baik &lam proses perencanaan, pelaksanaan,

maupun penilaian pendidikan.

LANDASAN TEORI DAN ATAU TELAAH PUSTAKA

Masyatakat belai ar (leaning sociefl) di sekolah dapat tevujud apabila

semua watga ma&asah selalu berusaha untuk (1) mengeiar dan mengem-

bangkan kepandaian atau keah-Iian secata terus-mefletus sesuai dengan

bidang/tugasnya; (2) komitmen terhadap kualitas; (3) memiliki dan

hengembaflgkan rasa tanggungjawab moral, sosial, intelektual dan

spidtual; serta (4) memiliki dan mengembangkan rasa keseiawatao dan/
zlt^t teamwork yang cetdas, dinamis dan kompak.a

Ada beberapa karakteristik masyarakat belaiar profesionai,5

sebagaimana dalam tabel berikut:

4 lb;d.,197.
s Lihat dalarn cetatan-catataa hasil studi Muhaimin pada "School Management

Trainhg ' di Kanada, bulan Oktober-Desembei 2000. atau Lihat dalam Muhaimin,
lVacata Petgntbargn Pndid.ikar I an, $ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 198-200.
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Tabel 1. Karakteristik Masyarakat BelEe;t (baning sotiey) Profesiona'l

Tetkait dengan aktualisxr baning sociej pa& "'rdrasah, ada beber-
apa temuan stategi y2ng &pat dilaksanakan. Pettama, merlgab2,h pzJla-

digma haclting rnenl t lcmtirg. Metodologi pembelaiaran yang diguna-

kan diharapLrn lebih cocok dengan t2rltaflgan 236a1 5gker21g ini, dan

yang mampu mewuiudtan haning socie! yang merupakan pondasi
lalt;l'nya citil sociery. Esensi metodoiogi tersebut ad'rlrh "mengubah para-
dlgon hachingmenlzdi baruing denganndtktat barring bow to tknk, lcaning

hot, to do, hanting hou to ku togetber dzt harnitg how to be.6

6 lrdrr Djatr Sidt, Meatjt Magaakal Belajar; Mngegw Paradigaa Baru Pndidikaa

fl atarta: Paramadina, 20o1), 3 -1O.

Yakai masing-masing anggoa harus memiliki

kesamaan pengertiao dan komitmen terhadap visi,

misi dan nilai-nilai yang telah disepakati untuk

diperjuangkan secara bersama-sama.

1 S barcd dsiott,

mirior and

uabu

Yakni perlunya pengkajian secara kolektif, dalam

arti sernua warga madtasah merupakan regu-regu

atau kelompok belajar yang kompak dan dinamis

dalam mencapai visi misi, dan nilai-nilai yang

disepakati, yang dalam prosesnya dapat melalui

ernpat tahapan, yaitn Prbb t4lection, sband mearirg

joi plauiry dar nordiruted actiott.

2 Colhcriae irrqlir)

3 Collqborutiue

leamJ

Yakni adanya kerjasa-ora dm secara kolaboratif

belaiar, bukan hanya siswa yang belajar, tetapi

kepala madmsah, para sta( guru dan tenaga-teflaga

laionya juga belajar.

4 Actiotr

oierrtationr and

expirTte station

Berorientasi pada tindakan nyata dan

ekspedmenasi, bukan sekedar bicara.

5 Cofiinorc

imPfilerre ,r,

Yakni adanya upaya perbaikan secara terus-

meoerus dan tidak boleh cepat puas terhadap

hasil-hasil yang telah dicapainya

6 lleslt orie atiotr Berorientasi pada hasil. Ini terkait dengan visi,
misi dan nilai-nilai yang telah disepakati.

No- Karakteristik Kererangaa
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IG&ta, dzbln ptoses pendidikafl dan pengaiaran, agat tercip a "leanittg

rocieu" dlllngkungan pefldidikafl yang kita kelola, maka kita hatus selalu

meoanamkan pada diri peserta didik falsafah "lfe is edtcation and edtcalion

i /ife", sebzb ptoses pendidikan berada dan berkembang bersama ptoses

petkembangan hidup dan kehidupan manusia, meskipun demikian ke-

duanya pada hakekamya adalah proses yang satu. Oleh katena itu masa-

lah pendidikan adalah merupakan masalah hidup dan kehidupan manusia,

yang berani bahwa seluruh ptoses hidup dan kehidupan manusia itu
adalah proses pendidikan. Pendidikan sepanieng hayat adalah metup"k.1
pendidikan kesinambungan, kontinuitas dalam hal pengembangan pdbadi
manusia menghadapi setiap lingkungan dan pengalamen baru dalam
mngka pengabdian hidupnya kepa& sang pencipta.T a& beberzpa manfaat

'kemampuan dan kemauan' belaiar sepanrang hayat, diantatanya adalah:

(a) bagi peningkatan mutu pribadi adalah seseomng akan tangguh dalam

menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap petubahan dan peka, ter-
buka dan mampu menyerap perubahan dengan tanpa kehilangan jati
ditinya;E (b) peka, mandiri dan tanggungiawab yang dilandasi oleh waqzas-

an masa depan.e

Ketiga, dalam ptoses pembelaiar^n ag r tetcrptt "haning rlcirt)" dl
lrngkungan pendidikan yang kita kelola, pxadtgma qunttm teach'ingmert-

pakan salah satu altematif pendekatam menuju terwujudnva masyarakat

belajat di lingkungan ma&asah. Menurut pendekatan ini ptoses pem-

belaiaran adalah fenomena yang kompleks. Segala sesuatunya berarti dan

betmakna (setiap kata, prkiran, tindakan dan asosiasi) dan sejauh mana

kita mengubah lingkungan, ptesentasi, dan rancangan pembelaialan,
seiauh mana pula proses pembelajaran bedangsung secara lebih efektif,
e6sien, mempunyzt dzya, ark setta lebih demokratis. Di bawah ini di-
kemukakan beberapa temuan hagaimana ptoses pembelaiaran lebih medah

7 Abdul Halim Soeb ahat, lVawaur Pndidiko Irlazz, (?asutuan: PT Garuda Buana
lrdah,'1992),75.

3 Suhardjono, "Pendidikan Teknologi di Era Industdalisasi Indonesia," makalah

disajikan pada semioar Nasiooal Ptofil Pendidikao Sains, Teknologi Dan Huoaoiora di
Indonesia pada Ere Indusuialisasi dan Globalisasi, 19 Nopember 1994.

' Reka Joni, 'a4ereka Masa Depan Sekanog, Taatargan bagi Pendidikan dalam
Menyongsong Abad Informasi," MaLalah pada seminat Revolusi Teknologj dan Strategl

Drmia Peadidikao di Malang 26 Mei 1 990.
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dan meyenangkan, di samping efektif dan efisiefl, yang mempunyai

peluang besar untuk mewniudkan "haming rocicy" di@ilngan kita, yattu

sebagaimana dinyataLr" dzlzm'Qu m tcaebitg"o, yaittt:

1. Memakai lima prinsip delam proses pembelaiaran. Lirna prinsip ter-

sebut adalah 'tegalarya babima, segalanla bctttlfrun pngalamat sebehm

pemberian ruma, ak*i *alta,jika layk diplajai traka lqak ?ila ArEakarr".

2. Melaksanakan Eloso6 "membaaa dmia mcnkt kt dnia kita daa meng-

antarkan &nia kita ke dnia mmka". Attinya edalah me.'g,"f tk.r' kit2
akan pentingnya memasuki dunia murid sebagai langkah pertama
untuk mendapatkan hak mengajar, pertama-tame kita harus mem-
bangun iembatan autendk memasuki kehidupan murid.

3. Dalam ptoses pembelajaran, kita gunakan istilah 'TANDUR". Yang

artinya: (a) Ttmb kan, artinya ciptakan minat dengan memuaskan
'Apakab Manfaatrya Bagikil (AMBAK)" dan manfaatkan kehidupan
belzlx; @) Alan| artinya ciptakan atau dats'ngkrn pengalamzn umum
yang dapat ,limengerti semua pelaiar; (c) Nanai, zrtirl.yt 5s.li"kqn katz
kunci, konsep, model, tumus, stategi, sebuah masukan; (d) Dcnon-

traikan, ttinyz sediakan kesempatan bagi pelaiar untuk menuni"kkan
bahwa meteka tahu; (e) Ulangi, atinya. tuniukkan peltiar cara-ctt
mengulang materi dan menegaskan, 'bkt tabr. babt a akl mcmatgtahr";
(fl Raykan, artinya pengakuan uotuk penyelesaian, partisipasi dan
pemetolehan kettampi.lan dan ilmu pengetqhual.

Konsep-konsep temuan tenebut dapat membangkitkan minat dan
presasi, melejitlan pemahaman dan deryt ingat, dan mengumbat sang
jenius dalam setiap siswa, dan akhfunya belaiar dan mengaiat menjadi
kebutuhan yang sangzt esensial dalam kehidupan, dan terwuiudlah
masyarakat yang kita idam-idamkan, yaitu masyarakat yang berpendi-
dtkan (edtcated sodej) dan masyarakat yang meniadikan "belaiat" sebagai

btdaya (leaniry :ocieq) dan akhirnya meniadikan pendidikan sebagai alat
untuk menmgkatkan peradaban umat manusia.

'0 Bobbi Deportcr, Mark Reardom & Satah Sioger-Nouie, Qtaantz Tcacbitg
(mempraktekkan Quantum Leatning di ruang kelas), Keifa, Tr:nslation Copytight 2. PT
Mizan Pustaka, 2000).
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Pada dasamya masyalakat madani at^w cidl tocieA 
^dalah 

istilah yang

di Indonesia 
^ntfi^ 

lain dipetkenalkan Anwar Ibrahim ketika menyam-

paikan cetamah dalam rangka Festival Istiqlal II tahun 1995 di Jakata.
Istilah yang juga sering disebut dengan citil socicl (masyarakat sipil) ini,
secata substansial sudah ada seiak zaman Atistoteles, yakni su2tu masyx-

rakat yang dipimpin dan tunduk pada hukum. Penguasa, rzkyat, dat
siapapun menu.rut Aristoteles harus taat dan patuh pada hukum yang

telah dibuat secata bersama-sama. Bagi Aristoteles, siapapun bisa me-

'.impin lggata 5ecata betgilian dengan syarat i2 bisa memimpin dengan

adil. Maka dalam konteks ini, menurut Aristoteles, bahwa 'DISIPLIN"
nenpakan hallang esensial nrttk mngajarkan pma pemtda dan kata laki-

laki nda ntttk mematuhi pcintdb-peintab dan mengendalikat gerakan bati

menka.l'
Dalam paradigma sosial politik Islam, dengan melacak sumber-

sumber doktrinalnya, ada dua kata kunci yang bisa menghampirkan kita

pada konsep masyatakat mrdmr (cittil socieil, y"kn katz 'hamab" dan

"madinah".'2 Dua kata kunci tetsebut memiliki eksistensi sosial kualitatif
(memiliki keutamaan-keutamaan tertentu). Inilah yang meniadi nilai-niJai

dasat dan nilai-nilai instrumental bagi terbentuknya masyatakat madani.

Kata 'Lnmab" dalam bahasa Arab menunjukkan pengertian komunitas

keagamaan tertentu, yaitu komunitas yang mempunyai keyakinan

keagamaan yang sama. Secara umum seperti yang diisyatatlan al-Qur'an,

terminologi 'fummab" rnenrtniukkan suatu komunitas yang mempunyar

basis solidaritas tertentu atas dasat komitrnen keagamaan, etnis dan

moralitas. Kata ummah disebut sebanyak 54 kali delam al-Qur'an, baik

dalam bentuk tunggal atau iamak. Penyebutan dalam Al-Qur'an dan

Hadits menunjukkan masyatakat maden (civil sociery). Sebagai masyarakat

madani, konsep umat Islam ditegaskan atas dasat solidarits keagamaan

dan metupakan manifestasi dari keprihatinan moral terhadap eksistensi

dan kelestarian masyatakat yang betodentasi kepada nilai-nilai Islam.

Kendati demikian, eksistensi umat Islam tidaklah bersifat eksklusif.

tt 
Jalaludin dan Abdullah (drt Fibdal PcndrliAan (akara: Gaya Media Patarna, 1997),

65.

12 M. Din Syamsudin , Etika Agaaa dalaa Mcnbagua Magatakal Madaai (Per.retu:tt

Kalimah: Crputat, 2001), 5.
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Karena Islam merupakan agama unlvets (rabmatan fil-'dhnin), niai-"'il^i
Islam harus mendatangkan kebaikan bagi alam semesta.l3 Dengan

demikian, iika konsep "ummah" mentpa.kan piranti \nak (softva@ dan
cita-cita sosial Islam (masyarakat madani), maka konsep "nadinah"
merupakan piranti keras (hardware). 'Madinab" yangberali "kota" ber
hubungan dan mempunyai akar kat yang sam2 dengan kata 'lanadfun"
yang betarti peradaban. Perpaduan pengetian ini membawa satu persepsi

ideal bahwa "nadinah" adzla,h ^bnbang peradaban yng kosnopolit". Korelasi

demikian menunjukkan bahwa cita-cita ideal agama Islam adalah ter-
wuiudnya su2tu masyarakat kosmopolian yang berperadaban tixggl,
sebagai struktur fisik dad umat Islam.

Dari uaian diatas, kiranya dapat kita katakan bahwa masyarakat

madani *at cidl socie/ sece-u rmrtrr, bisa diartikan sebagai "suatu masya-

rakat atau institusi sosial yang memiliki cir-cii antara lein: kemandii^n,
toletansi, ke-swadayaan, ketelaan menolong satu sama lain dan men-

iuniung tinggi norma dan etika yang disepakati secata betsama-sama".

Di Indonesia, secara historis, upaya untuk merintis lahimya institusi
semacam ini sudah muncul seiak masyarakat kita mulai bersentuhan
dengan pendidikan modem, betkenalan dengan sistem kapitalisme global
dan modemisasi.

Dalam perspektif pembangunan masyatakat madani, "KEMAN-
DIRIAN" sebagai unsur yang paling menentukan. Untuk itu yang lebih
penting bagi kita adalah bagaimana membentuk "kemandLian" itu,
sehingga mampu melahirkan kecendetungan psikologis yang positif,
seperti kreatifitas, dinamika, prakasa dan inovasi yang meniadi ciri
dominan dari kemandirian. Dan dalam membangun sistem kepribadian

yang mandiri, dipedukan kesadatan akan eksistensi manusia sebagai

makhluk Tuhan yang memiliki "kebebasan betkehendak (free will),
kebebasan betb,t* (free act) da:r befiar.ggc.lg jawab".1a

ApabiJa "unsur kemandidan" merupakan unsur yang paling dalam

menentukan terbentuknya masyarakat ma,danir (adl sociery), nakt dalam

dunia pendidikan dan pengaiaran, "unsur kemandirian" iuga meruprk"n

r3 Avat Al-Qulan yang populer dengaa misi 'kenhwsalaa kbr"adalah al-Anbiyi'

^y 
t 107.

ta Din Symsudin, M. Etika Agana dalan Membaagn Magaralezt Mzdai, x.
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unsru yz.ng dominan terbentuknya "masyarakat yang berpendidikan
(efucaled sociej)". Dan salah satu indikasi terbentuknya 'bdtcaad sociej"
zdalth "haning socieE". Maka,konsep " baruing sode!" dalam hal ini adalah
rn sy^t k^t y^ng memiliki kebebasan berkehen.l^L fue will), kebebasan

berbvt (fne act) dzn betanggung iawab dahm melaksanakan pefldidikan
(cacbing dan haning). Hal sepeti inilah, yang akan melahitkan "masyarakat
yang berpendidika n (cdrcated socicj).

METODOLOGIPENELITIAN
Pendekatan dan |enis Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan metodologi penelitian dengan

menggunakan pendekatan kualitatif,ls yzng menggunakan latar alami
(flatffal rcttilg) sebagai sumbet &ta langsung dan peneliti sendid meru-

pakan iostrumen kunci. Penelitian kualitatif ini bersifat deskripti{ data

yang dikump"lkao disa)ikan dalam bentr:k kaA-kata dan tindakan. Lapor-
an penelitian memuat kutipan-kutipan data sebagai ilustrasi dan dukung-
an fakta pada penyaiian. Data ini mencakup tanskip w^vznc tL, catatan

lapangan, foto, dokumen dan rekaman lainnya. Dan dalam memahami
fenomena, peneliti betusaha melakukan analisis sekaya mungkin men-
dekati bentuk data yang telah direkam. Dalam dalam penelitian ini ptoses

lebih dipentingkan dadpada hasil. Sesuai dengan latar yang bersifat alemi,

penelitian ini lebih memperhatikan aktifitas-aktifitas nyata sehari-hari,

prosedur-prosedur dan intetaksi yang tetiadi, sehingga anaiisa dalam

penelitian ini cendetung dilakukan secata aoalisa induktif dan makna
merupakan hal yang esensial.

Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data utama dalam penelitian kualiutif ini ialah kata-kata

dan tindakan, selebi}nya adalah tambrhao seperti dokumeo darr lainnya.

Untuk itu, dalam hal ini, sumber data dalam penelitian ini adalah (1) kata-

k2ta dan tindatrn, sebagai sumber data utama, (2) sumbet data temrlis,

rs Peodekatan kualitatif adalah prosedut penditian yarrg menghasilkao data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dad orang-otaog-orang dan perilaku yaog dapat

dialami. I-ihat dalarn I,ery Moleong, Metodologi P,nebian Kralirati| (Bandung PT Reuraja

Rosda Katya, 2000), 3.
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foto dan statisti\ sebagei sumbet data tambahao- Sumbet data digali me-

lalui teknik wavnncara, observasi dan dokumentasi- Teknik ini diguna-

kan dalam penelitian ini" sebab bagi peneliti kualitatif fenomena dapat

dimengerti maknanya secara baik, apabila dil"k.kan interaksi dengan

su\ek melalui wartvancarz mendal2rn dan diobservasi P a;dzlztzr, dirn,"rra

fenomena tetsebut bedangs.ng. Dan di samping itu untuk melengkapi

data dipedukan dokumentasi (tentang bahan-baban yeog dinrlis oleh atau

tentang subyek).

Analisis Data

Teknik analisis dztt dalz;lll kasus ini menggunakan analisis data

kualitatif, mengikuti konsep yang dibedkan Miles & Huberman dan

Sptadley. Miles dao Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam

analisis data kualitatif dilalnrkan secara interaktif &n bedangsung secata

terus-menenrs Pada setiap t"hapal penelitian sehingga sampai tuntas, dan

&tanya sampai ienuh. Akiftas dalam analisis da4 ndtpttt fota rdrdion,l6

data dii?lal 17 d;rt conchion.ts Selzrtiutnya menggunaken konsep Spradley

yaitu teknil analisis &ta disesuaikan dengan tahapan dal^m peneliti"n.
Pada tahap penjelajahan dengan teknik pengumpulan dzta, grand tou
qaestion, zw,lisis &ta dilakr.*an dengan analisis domain. Pa& tahap

menentukan fokus analisis data dilakukan dengan analisis teksonomi.
Pada tzhtp seltAioz, rnalisis d26 rlilehrkan dengan analisis komponensial.

Selanjumya untuk sampai menghasilkan judul dilakr:kan dengan analisis

tema.

'6 Mereduksi data dalam konteks penelitiao yang dimaksud adalah merangluo,
memilih hal-hal yang pokok, menfokuskao pada hal hal yang pentiog , mernbuat katagod
Dengan demikian data yang telah dLeduksiakan memberikaa gambatan yang lebih ielas
dan mempermudah peneliti untuk melakukan peflgumpuklarl data selanjumya.

17 Setelah data &eduksi, maka langkah selaniutnya adalah mendisplaykan data atau
manyajikao data ke dalam polz yaog dilakukan,l,l.m betrtuk ureirn sirgkat, bagaq gra6k,
matik, netrvork dan chatt. Bile pola-pola yang ditemu.kan telah didukung oleh data
selama penelitian, maka pola tesebut sudah meaiadi pola yaog baku yaag selanjumya
akan didisplaykan pada laporan akhir peneiitian.

'3 Langkah ketig dalarn asdisis data kualitatifa"rm penelitian ini adalah penerikao
kesimpulan dan vetivikasi.
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TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Setting Lokasi Penelitian

Sejarah Singkat Beriliinya MTs. A "Al-Islam" f oresan

Seiarah betdirinya Madrasah Tsanawiyah Aliyah '1{LISLAM" Joresan
Mlarak Ponotogo 'ALJSI-AM" yang betlokasi di desa Joresan, dilatar-
belakangi oleh kea&an krisis kualitas kehidupan umat Islam Indonesia
khususnya di Ponotogo pada 60-an. Pada saat itu sarana pengembaflgan

pendidikan Islam masih sangat kurang yang berdampak banyaknya anak-

anak putus sekolah.

Kondisi tersebut membuka kepedulian ulama yang tetgabung dalam

Mailis ltrTaiil Cabang Nahdlatul Utama @MC NfI) kecamatan Mlatak
dalam mememng,i ketetbelakangan pendidikan dalam masyarakat dengan

mengadakan petemuan MWC NU se-Kecamataa Mlatak yang diketuai
oleh KH Imam Syafa'at, melalrukan tiga tali agenda rapat uotuk mem-
bahas pendirian sebuah lembaga pendidikan Islam tingkat menengah di
Kecamatan Mlarak . Patana, dt rurnah KH. Hasbullah Desa Joresan Mlarak

yang bertepatan dengan peringatat ba zlrr:arhttm Kyai Muhammad

ft"ynU, pendiri Desa Joreszrr. kdta, di rumah salah satu tokoh MWC
NU Mlarak, KH. Abdul Karim DesrJorestt. ktiga, di tumah KH. Imam
Syafa'at Desa Gandu Mlara\ yang rlihzdii oleh tokoh-tokoh Nahdliyin
seperti, KH. Imam Syafa'at, KH.Maghfur Hasbullah, KH. Mahfud
Hakim BA, Kafrawi, H. Farhad Abdul Qodir, K. Komari Ridwan, K.
Imam Mahmudi, K. Ibnu Mundir, Bazi Haidar, Kyai Markum, Asmu'i
Abdul Qodir, Ahmad Hudori Ibnu Hajar, Hirzuddin Hasbullah, dan

lainnya. Dari tiga kali kegiatan rapat tersebut, lahirlah kesepakatan ber-

sama untuk membuka lembaga pendidikan Islam tingkat tepatnya pada

tmggal 12 Muharmm 1386 H. bertepaan dengan anggal 2 Mei 1966

M.
Lembaga pendidikan yang dibuka pertama kali adalah Madmsah

Tsanawiyah "AL-ISLAM". Setelah memasuki tahun keempat membuka

Madrasah Aliyah. Dengan demikian n rnalry^ berubah menjadi MTs.A

'1\LISI AM" Joresan. Ma&asah Tsanawiyah Aliyah "ALISI-AM" Jotesan
Mlatak Ponorogo 'AL-ISI-AM" edalah lembaga pendidikan Islam yang

bemaung di bawah Departemen Agama .l^n lembaga pendidikan Ma'arif.

Dalam menyelenggarakan aktiEtas ekademisnya, Madrasah Tsanawiyah
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Afiyah "AI-ISI-AM" Joresan Mlatak Ponorogo "AI-ISI-4.M" memililri
otonomi sendiri, sehingga mampu membentuk dan membangun visi serta

misi yang khas, yaflg menefltukan langkah .{^. sepak teri'ng Madrasah

Tsanauriyah A.liyah "AI-ISLAM" Joresan Mlarek Ponorogo d'lztn men-
cerdaskan masyarakat luas-

Ciri khas yang membedakan Madrasah Tsaoawiyah Aliyah 'AL-
ISLAM" Joresan Mlarak Ponorogo "AIJSLAM' dengan Iembaga pen-
didiL.l 1.1"- lqinnyt xl-lqh metode pendidikan d^n pengaiaran yang
metupakan sintesa dari kurikulum Depattemen Agaoa, Departemen
Pendidikan Nasional, Pondok Modern Gontog serta Pesanren Salaf. Ciri
khas tersebudah yang kemudian melahirkan visi Madrasah Tsanawiyah

Aliyah "AL-ISLAM" Joresan, yaitu mencetak kader umet Isl2''' yang
handal dan betkemampuan integtal yang mampu menjawab beragamnya

tantangan kehidupan masyarkat yang nyata di masa kini maupun masa

mendatzng, sehingga tercipta kehidupan masyarakat Islami yang kamil.

P engurus Organisasi Yay asan Maillasah Tsanauiy ah Aliy ah
"AL-ISI-AM' I orcsan Mlarak P onorogols

Pengurus organisasi Yayasan MTs. A "itJslem"Joresan terdiri deri
dari (1) seotang pembina, yaitu Majelis Wilayah Cebang Nahdl2hrl Utama'

(N4ti7C NtD kecamatan Mlarak dan LP Ma'arif Ponorogo; (2) sorang
ketua umum, yaitu KH. Nurul Hamdi, BA; (3) dua omng ketua, yaitu
Dts Kasnun, M.A dan Faruq Samtohana, M-M; (4) due orang sektet"tis,
yaitu Dts. Misnan Maulana, SH dan Mohammad Fathooi (5) dua orang
bendahara, yaitu Helwani Syukran, S.Ag rbn l,fa1f,a5en dan (6) dibantu
oleh beberapa seksi yaitu seksi pendidikan (Syaftuddin Rusydr, Muham-
mad Syrmsudin, BA), seksi pengawas (Il. Syr:kroni H. Muhsin, H. Wahib
Syafa'at) &n seksi humas (Ahmad Suiono, S.Pd-I d^n Imron Ahio2di,
s'Ac)

Sedangkan kepengurusan Madmsah tetdfui dari (1) seorang Dnektuq
yaitu Drs. Ali Fikri, M.Pd.I, (2) kepala Madtasah Tsanawiyah: Suminto,
B.A, Kepala Madrasah Aliyah; Ahmad Bu,l4i;, Sn{g. d4n (3) dibaotu oleh

rq Wawancara dengafl Ustadz Syafruddin Rusydi, Atrggota Yayasan Islam "AI-
ISI-AM' seksi pendidiLan" dan Wakii Kepala Madrasah Biteog Kuolututo, peda r--gg.l
07 Agustus 2008.
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wakil yang terdiri dari waka bidang kutikulum, bidang pengaiarao, bidaflg
kesiswaan, bidang bimbingan dan penyuluhatr dan bidang hubungan
masyatakat.

Paparan Data

Dari penelitian di lapangan mulai bulan April s.d Juli 2008 ditemu-
kan bebetapa program unggulan MTs.A Al-Islam Joresan Mlarak Pono-
rogo dalam membangun komunitas pembelaiar sebagai pondasi lahimya

masyarakat belaiar (baning mmmtnig) drt mrsyxzkzt madani (ciril sociery)

di Indonesia. . Program-progtam kegiaan tetsebut mencakup progrem-
program unggulao bidang kurikulum, kesiswaaan, kehumasan, dan

sarana-pmsarana pendidikan.

Program 7: Pr o gram Unggulan Biilang Kurikulum

1. Fullday School Pelaksanaan Kegiatan tidak terbatas di kelas, tetapi
di luar kelas Pelaksa,na,a,n filldEr tcbool mulzi pukul 07.00 sampai

dengan 15.00

2, Respo*ri.Pembelajatan yang mengutamaka! pe{rgayaan bi&ng studi
Arab dan Inggris.

). Boarding Schoor. Pengasramaan siswa-siswi tingkat Aliyah dalam
rangka pembinaan secaa intensif oleh para pembina yang berpeng-

alaman untuk membentuk pribadi yang beraqidah kuat, betakhlak
mulia, memiliki keilmuan yang luas, dan mempunyai ketrampilan
betbahasa asing secara aktif, kemadirian, keorganisasian dan ke-

masyarakatan. Dan daiam petcakapan sehari-hari di asrama, bahasa

yang digunakao adalah bahasa Arab da'' Inggris
4 . Mtto Teaching. Menugaskan kelas V ftelas II Tingkat Aliyah) untuk

mengajar pengayaan bidang studi Atab dan Inggis pada siswa-siswa

kelas I, II, III Tinekat Tsanawiyah

5. Ptogtam Tugas Gutu Belaiar S-2. Peningkatan SDM guru mudak
dipedukan demi peningkatan mutu pengajaran. Untuk merealisasikan

hal tersebut di MTs.A Al-IslamJotesan Mlarak Ponotogo diptogram-

kan tugas belajar bagi guru.
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6. Progtam Pelatihan Guru. Untuk implementasi KTSP guru-guru
di MTs.A Al-Isl"m Joresan Mlatak Ponorogo dibekali dengan pelatih-

an model-model pembel2iaran intetaktif

Program 2: Prcgram Unggulan Bidang Kesisuaan

1. Pembinaan peningket'n |2[2q 6inat dan ptestasi non akademik. (1)

Bidang peningkatan kehidupan betbangsa dan bemegar4 (2) Bi&;ng
pendidikan bela negata (ptamuka), (3) bidang pembentukan ke-

pribadian dan budi pekerti luhur: PM\ (4) bideng pendidikan ber-

organisasi meliputi: kepemimprnan, pelaiar tela&n dan iumalisti\
(5) bidang peningkatan ketrampiJan dan kewiraswastaan: koperasi,

elektronika, MC., (6) Bidang peningikatan kesegarafl jasmani: Bola
volly, Tenes Meja, fl) Bidang pengembangan aspirasi dan kreasi seni:

kaligtafi, teater, kamwitan, drumband, shalawat, nasyid dan panduan

suaIa.

2. Micm Teacbing. Merllugas,kan kelas V (<elas II Tingkat Aliyah) untuk
mengajar pengayaan bidang studi Arab dan Inggis pada siswa-siswa

kelas I, II, III Tingkat Tsanawiyah

3. Pembinaan kedisiplinan dan Akhlak. Uprcxa- dan apel setiap hari
sabtu sebelum jqt" peltiaran pertama dilaksanakan maka seluruh
siswa-siswi waiib mengikuti upacara apel mingguan

4 . Kegiaan Muhadhanh, yaitu latihan tutin pidato setiap minggu dalam
empat bahasa, yaitu bahasa Atab, bahasa Inggds, bahasa Indonesia,

dan bahasa Daerah.

5. Pendidikan Komputet
6. Rihlah Iqtishodiyah

Program 3: Program Unggulal Bidang Hubungan Masyarakat

1 . Mengupayakrn peningkatan partisipasi masyarakat terhadap MTs.A
AI-Islam Jotesan Mlarak Ponotogo dila-kukan dengan cara membentuk
majlis madtasa[ membentuk i]etan alumni

2. Mengupayakr" adaoya program pengabdian pada mrsyarakat

3. Membtna hubungan dengan lembagaJembaga lain (madtasah, per-
gutuan tinggi" bimbingan belajar dan lembaga kursus.

4. Hubungan dengan kelompok KKM Q<elompok Ketia Madrasah)
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5. Pendelegasian guru &n siswa .lal"m tugas tertentu, sepereti mengikuti
tumamen. Lomba, seminar, MGMP dan lain-lain

Temuan Penelitian dan Pembahasan

Berikut adalah display temuan peneliti dari hasil analisis pola membangun

komunitas pembeiaiar menuju teru'uiudnya manusia pembelaizt (on

becoming a harner) dr Ma&asah Tsnawiyah Aliyah " Al-Islam Jotesan.

MEMBANGUN SDM

O rngA rng Ya4 Meaanpakat P afuataa

fulajo Scbagai fuin Dari khdQa Datt

kb*fiaHitupy

KOMUNITAS PEIIIBELAJAR

o{ DRASA4

Mehtsm*zn pcningkd peodidfian dun phtihan bgi
pening[arzn kudius guru-guru, keEnagr te?qdidiLrn dan

pengelotl mrdras

Menumbuh-lcmbrngtm pengebiual dafl t€r$arnpun
profBional guru-guru dln keteiDga kepeididilan dan

Mdnsr[ s€hSd upaF din rnis.si drri tu"gsi M.doien"

Meoh$o*rn hyrnrn penbehilr]n kepd, sisD? mefluju

'le6ing commuflity' yrng memniki kompeicnsi y rg seimbang

mara rspek koqniti( aftktifdan ps&omotorit rtau rqliyah,

lhuluqiph drn jismilah..

. r,Egiztan FuI D., S.hool , Responsi , Bmrding &hoo[ Mico
Te{hitr& MGMP, d,,l Pn8rrrtr Pehtihm Guru

Progao Pebtlun &n Pembinam B*at dm Min t Sisv" rau
Komari(tonr B'n Potensi dan Prestrsi) yrrg melrputi
kegiran kepnmu}r.", Pi,l& keF1niflpinm, jumdistik,

Lopeflsi, elekEonih MC, Bola vony, Tenes Meja, t li8rrfi,
teder, L2fl.riun, Bmd, sMhvaq msyid dm panduan surn"

,,, &!,r l.?,L.-.J I i--l L.rlrr urlr :rlrlr "rr! C* t,.rl
JFJ' CJri '. 

s'n Ji r-ir! J4 .,- EE_rJ!r!= Jr .,r

* J., J3.jo e'r-. r, 1r,r' .1p j r* r, r-l.rr Jr.!r a
2oc.r+-rJ &., ,rri, J.rl 6J

a Al-Abtasy, Muhammad Athiyah, i-;,>t-)l -r-:,.r!t 
6.p QQiro: Dar lhya' al-Kutub

al'Arabiyah, Cet ke-1 ,1369 H/ 19501\q, $

Pembelajar Mauju Teroujudrya Manurin Pmtbelajar (on

:

_1

. .TUGAS
POKOK Lf,MBAGA
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Paradigma metodologi pembelajaran perspektif SAL (Student Aktif
Learning) 2dalah mmgu[ah px dlgm teachitlgme$rdt haniry. Dengm
petubahan ini proses pembelajaran meniadi ptoses bagaimant belajar
bersama antata gutu dan pesetta didik. Guu rlal^tn konteks im juga ter-

masuk dalam proses belaiar Sehingg lingkungan m-a&zsah atau sekolah

atau pesantren sebagai lembaga pendidikan diruba.h nenjadi "hartirg
commufliy". Dalam patadign, a ini, peserta didik tidak lagi dis eb:ut 'b,/Pil"
(siswa) , tetapi "leaner" (yangbeblx) . Pand:gma, tersebwt addah banting

lnw n tbinat haninglnw a fu,z barting lna to k,' badnglnw lhn agthr.2a Korsep
tersebut direkomendasikan oleh UNESCO sekitat tahun 70-an.25

?' Pada tahap ini pembelajamo harus berorientasi pada pengetahuan logis dan

nsional sehil:gga banetberani menyatakan pendapat dan bersikap kdtis serta memiliki
semangat membaca untuL mengetahui segala sesuatu yang belr.rm diketahuinya.

'?? 
Pada tahap ioi, setelah peserta didik memiliki pengetahuan yang diperoleh melalui

tahep pertama, mala talap kedua aspek harus dicapai dalam peobelaiaraa adalah ketram-
pilan seo$ng peserta didite (bana) dalaromenerapkan keilmuaanya rmtuk menyelesaikao

ptoblem kesehadan. Deogan kata lain peodidikan .li4ralkan pade, boo x oloc tbc pmblen.

']r Pada tahap ini, setelah pes€rta didik dengao ilmu dan pengetahuannya mampu
menyelesaikan probleor kesehadaooya, oaka ahap bedkutnya adalah secara beruhap dia
akan menjadi pembelajat "bei4a leaxer", aaiya adalah belaiar meniadi djri *rini'banig
boa to be",'Iahap ii menjadi sangat penting, mengiogat masyara.kat modern saat ini
tengah dilanda suatu ktisis kepdbadian. Orang sekarang biasarnya lebih melihat did
sebagai 'fu,hat1ot bau, ntba4at oea, ubatlwt eal, ubatlna diw" dar tain sebagainya. Kateoa
ihr proses pembelaierao hendaknya diotientasi[an pada bagaimana seorarg peserta didik
di masa depannya bisa tumbuh da.o berkembaag sebagai pibadi yang manditi, memiliki
harga dti dan tidak sekedar memiliki having (materi-materi dan jabatan politis).

'?{ 
Pada tahap ini setelah pserta didik dengan ilcou dan pengeahuannya mampu

menyelesaikan problern keseh.;"nnya, d2n akhi$ya menjadi pernbelajar did s*:odiri: (beiry

a banet, maka tth.rp berikumya adalah pembelajaran hatus diteruskan begarmrna being a

leamer tersebut tidak menjadikan pesera didik individualistik, maka pembelajatan harus

diotienasikan kepade bagaimana seoraag peseta didik dapat h)&tp l*rsame, "Izaniag
bou to bfe ngaber" dzlarn komrmitas mereka (intetnal), maupua luat komuoias mereka
(ektemal) yaog lebih plural. Disini pembelajaran diarahkao pada pembentukaa seoang
peserta didik yaog berkesadatan bahwa kita ioi hidup dalam sebuah dunia yaog global
bersama banyak manusia dari betabagai bahasa dengan latat belakang etnil agama dan
budaya. Disinilah petnbelajaran akan nilai-nilai seoisal pedamatan, peoghonnatan flAlt{
pelestariao lingkungan hidup, toleransi, akan meniadi aspek utama yang mesti
mengrntemal dalam kesadarat haour

'z5 
l-ebih lanjut lihat, Fasli Jalal & Dedi Supiadi (edttot), Reloonti Padidikar Dalaa

Ko*h: Ototoni Daerab, ffogyakara: Adicita Karya Nusa, 2001)jii
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Dalam konteks ini, sebagaimana telah dipaparkan pada tabel diatas

bahq/a MTs. A Al-IslamJoresan Mlatak Ponorogo sudah memulai sistem
pembel2iaafl terpadu yang berotientasikan pada penguasaan didaktik-
metodik ala thaiqah haditsah dengan kemampuan dasar (basic conpe-

lencies)bthxa Arab dan Inggtis. Dengan system pembelaiaran terpadu,

MTs. A Al-Islam Jotesan Mlarak Ponorogo, apabila dilihat dalam pem-

pektif paradigma UNESCO diatas, mampu menjadikan peserta didik oz
bcaming leamer sebagaimana pada gambr bedkut.

A. Proses meogetahui daa berfikir tent ng Ilmu-ilmu
Kepeodidikaa <lan didakrik-metodik ala thariqoh

hodilrali der'gn basit otlqleneirr bahasa Arab dan
r"egris."

B. Melaksamkn Anallab lalnr clao Peoguji Ujian Sfahi
kelas II dao III ab thanqal badittab dergn baic

anpnriu babast Anb dao Ioggns.'

C. Melaksamkao Khidmah mergtlu ab thariqal ladi*ah

denp bdric errr?rkrtit bahasa Arab dao Inggris.u

D. Meniadi Maousia Pembdapt (or hcaniagbarur) ab
tlariqal hoditub dei]t"lr, baic ar?c*1,ciuba}Esa Anb
dao Irygns.a

u llmu-ilmu Kependidikea dan didaktik-rnetodild ala tbdliqdh hdditrab dergar. bair
NrrrPr,nci,t b^\^s Atab dan Inggtis yang diajarkaa di MTs.A "AI-Islam" Joresan adalah

@) Tartjab a,a Ta'liz iuz I A-B-C, II,III mulai diajarkan di kelas IV TMI; @) IknuJiwz
mulai dialarkan di kelas V dan (6) BP diajarkan di kelas \t.

' Kelas pada akhir tahua wajib oelaksanakm anallah tad* dt kelas II dan III
dengan metodologi pembela)atan ala tlta/iqab baditlah dergar: badc anpetarciet bahasa

Arab daa Inggtis, dan dilanjuttan deagan meniadi penguji lisan dilaksanakan di akhir
kelas \rI dengan bida,tg srudt M bala'ab, Mt hadtrab, Nabr'L Mabfudbat, Ta id, Fiqb,

Ta/ikh lrldrrr, Hadtir, Alprb4 Gramaar, Diaatioa, Readiag, Canenatiott.
23 Kh laah tdala\Pengabdian mengajar yang dianjurkan dilaksaaakan bagr alumni.

Khidmah bernrjuan untuk metatih bagaimana aluoni percaya dAi @eiog leamer).

' Setelah melaksanakan kltilzab dalan satu a}lrvymaka tahrm kedua png besangkutan

diangkat menjadi ustadz (tenaga educatf) tetap. Dan ketika itulah yang bersangkutan
diperkeaankan untuk melaniu&aa studi Gdiah) SI di sekitar Ponorogo deogan tetep
mengajr di MTsA '1\l-Islam" Joresao- Proses ioilah yang menajadikan alumni tidak "Kupel'
((utaog Pergaulan). Dalam konteks ini teriadilah on becoming a leamet melalui leaming
how to life together di lingkuagan ioteoal pesaotleo mauprm ektemal pelsantren.
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Bedkut ad"l"h display temuan peneliti dari hasil analisis pola membangufl
komunitas pembelaiar di MTs.A Al-Islam Jotesan Mlarak Ponotogo
sebagai komunitas pembelaiar berbasis humanis-teosentris.

KOMUNTTAS
PEMBELAJAR
(MADRASAT{)

MEMBANGUN SDM

1. Intemalisasi nilai-nilai agama pada bidaog studl urnum
'Aplikasi Spidtual Quantuo" pada skeoario penrbelajaran

2. Intemalisasi oilai-nilai sains dan teknologi pada bidang
studi agarua dengan pemaofaatan sains dan tekoologi pada
skena:io pembelajaan bidaog studi agama

3. Peociptaao "rdigious society" pada dengan pembiasaan
membaca Al-Qur'ao sereotak perkelas sebelum jam
pertama dimu.lai, shalat tioa waktu berjama'eh, shdet
dhuh4latihaa da'wah tlao atau kultum setelah shalat lioa
waktu dan kajian pemahaman da:r peoghayatan Al-Qur'an
s€rtl Pembinaao peoingkatan kualias pelaksanaan ibadah
shalat deogan pedrberi.tr nilai rapor bulaoao pelaksanaan
ibadah shalat

MENJADI MANUSIA PEMBELAJAR
(ON BECOMING A LEARNER)

BERBASIS HUMAM$TEOSENTRIS

Pola pndidikaryary rlcrjunjrry t;ngg! r,ihi-
,nhiftrab kernaruioar,, )ait fhah lathid

* V; @ Ay',,, t*fi itr@,ir-,Jra]ai 19

g f ! iJ r: ;,-_f ar C e! .* 
" 
J O i.jt

I flcls
I roxox rutaecr
I PE|{D|DIX,iN ISLAM
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Berikut adalah drsplay temuan peneliti dqri hasil analisis pola membangun
komunitas pembelajar di MTs.A Al-Islam Joresan Mlatak Ponotogo
sebagai komunitas pembela,ar betbasis humanis-populis.

KOMUNITAS
PENIBEI-AJAR

o{,{DRASAFT)

MEMBANGUN SDM
MENJADI MANUSIA PEMBELAJAR

(ON BECOMING A LEARNER)
BERBASIS HUMANTSTEOSENTRIS

Polap idihzryry nafu$rng nrgi nilai-
,rilaiftah k rrlan*riddn ubqai uakbhtk rotial

Progtam ungulan peningkatan mutu pendidikan
MTs. A Al-Islam Jotesan Mlarak
Ponorogobidang kehumasan:
r Membeotuk mailis madrasah,
. Meobentuk ikatan alumni.
. Melaksaaakan program pengabdian

masyarakat.
. Membina hubungan dengan lembagalembaga

lain, seperti perguruan tinggi, bimbingan
bclajar dao lemhaga kursus.

. Membina hubungan dengan kelompok KKM

. Mendelegasikan guru dan siswa dalam tugas
kemasyaakatan

TUGAS
FoKOK LEM&iGA

Pf,NDIDIKAN ISLAM

Jr[,l h ,t .-iJ I r-J LJLui !!' tt-IrlJ' sul' Cr* Jrrt r

clk '. r,r' J' r.-+r,i J< s! Elj ,bj L+ # .,r ul,
+r.,r d!- Ui r{* . r-lJr JLsr n. !,r Jr-rr

N lbid.,16

Temtan J
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Telah kita lihat tuntutan masyarekat Indonesia baru, antara lain
demokratisasi pendidikan yang memupuk lahimya tingkah laku peserta

didik yaflg demokratis, hubungan yang demokratis antara guru dan
pesert2 didik demi perkembangan berpikir kreati{ pendidikan 

^gama, 
y ng

membentuk nilai-nilai moral serta memupuk keria sama dalam persaingan

sebagai mana yang dituntut oleh masyarakat global. Semua hal tersebut

di atas merupakan nilai-nilai yang tidak asing didalam kehidupan madrasah.

Namun demikial fil2i-nilai tersebut telah cenderung menghilang dan

diarahkan kepada uniformitas yang dituntut oleh system pendidikan yang

diselenggarakan oleh pemerintah yang seflffalistis. Oleh sebab itulah
tuntutan masyatakat madani tethadap pendidikan adalah kembalikan

pendidikan kepada asalnya, yaitu masyarakat.3l

MTs.A Al-Islam Jotesan Mlarak mempunyai potensi dan peluang
uotuk meniawab tuntutan masyarakat hadani meogembalikan pendi-
drkan ke asalflya, yaitu dad, oleh dan untuk masyarakat, sebagaimana

pada gambar berikut:

Tsfi.. l,h3!i&t ib&i

31 HaEd Abbas, 'Ageoda Strategis Pengembaagan Pendidikan Islam Meouju
Masyatakat Madaai" , Arciercia,Z @esember, 2003), 3.

MADRASAIJ NEGERi
rr.&a.dr N€q* S.rotd

U,!s rtE S6o Xh6\
lCs

(
(

PEMERIMTAX

IIASYARAKAT
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Tuntutan masyarakat madani tersebut petlu ditanggapi dan direspon

secata setius di negeri kita berkenaan dengan pendidikan. Tampaknya
pendidikan belum .lianggap sebagai salah satu faktor pokok penyebab

terputukflya bangsa ini, terbukti bahwa tudingan-tudingan sebagian besar

pengamag ap"l,gi pata politisi hanya diarahkan pada ekonomi &n politik.
Pendidikan seolah-olah bukan bagian pokok penyebab nyaris ambruknya

negeri ini. Realitas ini menunjukkan kapasitas dan wawasan bangsa ini,
masih belum bisa ber6kir iauh ke depan, artinya kapasitas dan wawasan

kita masih ftranya) berkutat pada kondisi kekinian saia, sehingga solusi

dan pemecahan probiem )uga melulu bemifat teknis pragmatis, tidak
strategis jangka partilrlg. Untuk itu, odentasi tentang pendidikan yang

selama ini hanya menjadi masalah individuai lembaga pendidikan formal
semisal sekolah atau ma&asah semata, adalah tidak benar. Sebab pendr-

dikan juga meniadi masalah masyarakat secara keseluruhan. Dengan
demikian "madrasah" tidak hanya diatikan secara fotmal-institusional,
melarnkan )uga berada dimana-mafla, teruta:ma dalam keluarga &n ling-
kungan masyarakat sekitar. Sehingga semua aspek dalam tersebut men-

iadi sarana dan media pembela)aran. Suasana seperti inilah yang memberi-
kan iklim kondusif bagi lahirnya manusia pembelajat (on benning a haner)

sebagai pondasi lahirnya masyatakatbelajrx (hraning socie!) &n masyarakat

madant (ciril tociej) Indonesia.

PENUTUP

Membangun manusia pembelaix (on buomitg a learter) merupzkan

pekeriaan pendidikan yang prling khas. MTs.A Al-Islam Jotesan Mlatak
Ponorogo sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai potensi unhrk
melahirkan manusia-manusia pembelaiar berbasis humanis-populis-teo-
sentris yaitu orang-orang yang menempatkan perbuatan belajar sebagai

begian dari kehidupan dan kebutuhan hidupnya baik sebagai makhluk
individu ftamba Allah) nuupun makhluk sostzl (/ehahfatulkh). Dengan

demikian mata tugas pokok dan firngsi m"&r.^1, ,O*t meniadi komu-
nitas pembela)at adalah membangun manusia pembelaiar sebagai pon&si
lahirnya masyarakat belajat (haning nciej) dan masyatakat madani Qiil
sociej) dt Indonesia.


